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ABSTRAK

IDENTIFIKASI DAN KEANEKARAGAMAN JENIS GASTROPODA PADA
ZONA INTERTIDAL DI PANTAI MBIU DESA MBIU LOMBO
KECAMATAN NDAO NUSE KABUPATEN ROTE NDAO

Sedeh. M)* Rafael. A)** Bullu, N. I**

Gastropoda merupakan hewan bertubuh lunak yang berjalan
menggunakan perut sebagai kakinya. Gastropoda mempunyai peranan yang
sangat penting baik dari segi ekologi, ekonomi maupun pendidikan. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui jenis dan keanekaragaman Gastropoda
pada zona intertidal di pantai Mbiu Desa Mbiu Lombo Kecamatan Ndao Nuse
Kabupaten Rote Ndao. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode Line Transect. Sedangkan teknik penentuan lokasi pengambilan sampel
menggunakan area sampling. Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan analisa deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil penelirtian di
pantai Mbiu, kelas gastropoda yang di temukan berjumlah 7 famili yaitu famili
Conidae, strombidae, Trochidae, Turbinellidae, Cypraeidae, Volotidae,
Angariidae. Indeks keanekaragaman gastropoda pada transek I, II, dan Il di
pantai Mbiu tergolong sedang kerena menunjukan nilai H> = 1.82, sedangkan
kelimpahan, kelimpahan relatif, dan indeks dominasi tertinggi terdapat pada
spesies Vasum tuyrbinellus yakni dengan nilai 7,77 ind/m? 31,39%, 0,09.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa indeks keanekaragaman gastropoda di
pantai Mbiu Desa Mbiu Lombo tergolong sedang. Salah satu cara untuk
melestarikan keberadaan gastropoda adalah dengan melakukan monitoring
dengan pemantauan yang rutin terhadap populasi gastropopda di pantai Mbiu.
Selain itu perlu dilakukan penelitian lanjutan pada musim yang berbeda dengan
lebih mendalam mengenai adaptasi morfologi dan tingka laku dari setiap jenis
gastropoda yang ditemukan serta keterkaitannya dengan biota lain.

Kata Kunci : Identifikasi, Keanekaragaman, Spesies Gastropoda

Keterangan : * Peneliti
** Pembimbing
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ABSTRACT

IDENTIFICATION AND DIVERSITY OF GASTROPODS TYPES IN THE
INTERIDAL ZONE IN MBIU BEACH, MBIU VILLAGE, LOMBO, NDAO
DISTRICT NUSE, ROTE NDAO REGENCY

Sedeh. M)* Rafael. A)** Bullu, N. I**

Gastropods is animal which has soft body that moves with its stomach.
Gastropods has an important role for ecology, economy and education. The
purpose of this study was to find out the types and diversities of the Mbiu
village, Ndao Nuse sub-district, Rote Ndao Regency. Method that used in this
study was line transect method. Sampling location determination technique used
sampling area. The method used in this study was Quantitative descriptive
method. Based on this study resulted at Mbiu beach, gastropods class foubd 7
families, they were Conidae family, Strombidae family, Trochidae family,
Turbinellidae family, Cypraeidae family, Volotidae family, and Angariidae
family. Gastropods diversities index on transect I, 1I, 11l at Mbiu beach was

medium, because showed H’= 1,82. But, abundance, relative abudance and

domination index highest on Vasum tuyrbinellus species was 7,77 Ind/m?,
31,39%, 0,09. In conlusion, gastropods population at Mbiu beach. Beside that,
need to do the next study on the different seasons to find out the morphology
types found and its relationship with another biota.

Key Words : Identification, Deversities, Gastropods species.

Description : * Researcher
** Advisor
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara kepulauan, dengan garis pantai terpanjang di
dunia yaitu mencapai 54,716 km (Tri, 2008). Salah satu kepulauan di
Indonesia adalah Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). Provinsi yang
sebagian besar terdiri dari lautan dengan luas wilayah kelautan sekitar 200.000
km? di luar Zona Ekonomi Eklusif Indonesia. Dengan hamparan lautan yang
sangat luas dapat menjadikan Nusa Tenggara Timur (NTT) kaya akan potensi
sumber daya laut (Solem, 2011).

Ekosistem pesisir memiliki potensi sumber daya alam yang sangat
besar yang dapat diperbaharui maupun yang tidak dapat diperbaharui seperti
sumberdaya perikanan, budidaya laut, dan mangrove yang tersebar di
sepanjang pantai di wilayah pesisir. Keanekaragaman yang sangat tinggi
mengakibatkan berbagai jenis biota laut dapat hidup di ekosistem tersebut
yang mempunyai ciri dan sifat yang khas. Misalnya ekosistem terumbu karang
yang memiliki ciri khasnya yaitu terdapat banyak organisme laut yang dapat
hidup di ekosistem tersebut seperti kerang-kerangan (mollusca), bintang laut
(echinodermata), sponge (porifera), ikan dan plankton.

Wilayah perairan pesisir terdapat lima ekosistem yang khas dan
merupakan tempat hidup yang berbeda bagi biota laut yaitu: estuari, terumbu
karang, mangrove, dan padang lamun. Letak dari ekosistem-ekosistem tersebut
dibatasi oleh zona-zona laut, darat dan peralihan (ekoton), yang sering disebut

zona intertidal atau litoral. Kekhasan masing-masing ekosistem cenderung



memiliki komponen biotik dan abiotik tersendiri yang memberikan tingkat
produktivitas perairan tertentu.

Gastropoda merupakan kelas Mollusca yang terbesar. Gastropoda juga
merupakan hewan bertubuh lunak yang berjalan menggunakan perut sebagai
kakinya. Spesies gastropoda yang masih hidup sekitar 50.000 dan 15.000 jenis
yang telah menjadi fosil (Nurmiati, 2016). Gastropoda mempunyai peranan
yang sangat penting baik dari segi ekologi, ekonomi maupun pendidikan.Dari
segi ekologi gastropoda berperan sebagai konsumen sedangkan dari segi
ekonomi gastropoda memiliki harga jual yang tinggi. Misalnya Genus
Cypraea, dari family Cypraeidae dan spesies Cypraea sp di mana cangkangnya
digunakan sebagai hiasan yang bernilai tinggi (Nurmiati, 2016). Selain itu
beberapa jenis gastropoda seperti spesies Conus muriculatus, spesies Drupa
morum, spesies Manicinella tuberose, dan spesies Cymatium nicobarium,
dikonsumsi oleh masyarakat dengan cara mengambil daging dari gastropoda
tersebut dan dijadikan sebagai sumber makanan (Nurmiati, 2016). Dari segi
ilmu pendidikan gastropoda merupakan biota laut yang menarik untuk
dipelajari karena memiliki jenis yang beranekaragam, dan digunakan sebagai
sumber belajar dalam bidang studi Biologi.

Desa Mbiu Lombo merupakan desa pesisir yang terletak di Kecamatan
Ndao Nuse Kabupaten Rote Ndao yang memiliki pantai dengan tipe substrat
berpasir dan berbatu.Keberadaan Gastropoda sebagai salah satu komunitas
penghuni pantai Mbiu secara tidak langsung terkait dengan kualitas perairan di
wilayah tersebut. Kualitas perairan merupakan suatu ukuran kondisi kualitatif

air yang dapat dilihat dari karakteristik fisika, kimiawi, dan biologisnya.



Kualitas perairan juga menunjukan ukuran kondisi air yang relatif terhadap
kebutuhan biota air seperti Gastropoda dan juga menjadi ukuran standar
perubahan struktur komunitas Gastropoda. Perubahan struktur komunitas
Gastropoda dapat meliputi keanekaragaman, kelimpahan dan sebagainya
(Susiana, 2011).

Peranan Gastropoda sangat penting dalam rantai makanan di ekosistem
pesisir dan juga minimnya informasi tentang keberadaan jenis Gastropoda di
daerah pantai Mbiu Kecamatan Ndao Nuse.Oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian tentang Gastropoda di pantai ini.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Identifikasi Dan Keanekaragaman
Jenis Gastropoda Pada Zona Intertidal Di Pantai Mbiu Desa Mbiu
Lombo Kecamatan Ndao NuseKabupaten Rote Ndao”.

. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Lokasi penelitian ini dilakukan di pantai Mbiu pada zona intertidal Desa
Mbiu Lombo Kecamatan Ndao Nuse Kabupaten Rote Ndao.

2. Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah hewan gastropoda yang
diambil pada pantai Mbiu.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah berapa banyak keanekaragaman jenis

gastropoda pada zona intertidal di pantai Mbiu Desa Mbiu Lombo Kecamatan

Ndao Nuse Kabupaten Rote Ndao?



D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui jenis dan
keanekaragaman Gastropoda pada zona intertidal di pantai Mbiu Desa Mbiu
Lombo Kecamatan Ndao Nuse Kabupaten Rote Ndao.
E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik manfaat
akdemis maupun manfaat praktis.
1. Manfaat Akademis
Manfaat akademik dari penelitian ini yaitu sebagai informasi dan data
alamiah mengenai kondisi perairan yang berkaitan dengan keberadaan
jenis-jenis gastropoda pada zona intertidal di pantai Mbiu Desa Mbiu
Lombo Kecamatan Ndao Nuse Kabupaten Rote Ndao.
2. Manfaat Praktis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada masyarakat setempat tentang peranan gastropoda yang begitu
penting, sehingga diharapkan menimbulkan kesadaran untuk tetap menjaga
kelestarian hewan ini dengan cara tidak melakukan ekploitasi besar-

besaran.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Gastropoda

Gatropoda merupakan hewan bercangkang yang berjalan dengan perut,
(gastro: perut, podos: kaki). Hewan ini memiliki alat gerak mengunakan perut
sebagai kakinya, Kelas gastropoda umumnya dikenal dengan keong atau
siput.Secara morfologi gastropoda memiliki Cangkang yang berbentuk tabung
melingkar — lingkar seperti spiral. Struktur umum cangkang Gastropoda
terdiri atas apex (puncak atau ujuang cangkang), aperture (lubang tempat
keluar masuknya kepala dan kaki), operculum (penutup cangkang), whorl
(satu puyaran cangkang, cangkang terakir disebut body whorl), Spire (susunan
whorlsebelum body whorl), Suture (garis yang terbentuk oleh perlekatan ntar
spire), Umbilicus (lubang yang terdapat di ujung kolumela (pusat putaran
cangkang). cangkang Gastropoda terdiri atas tiga lapisan yaitu lapisan pertama
disebut periostrakum, terbuat dari bahan tanduk yang disebut konkiolin,
lapisan kedua disebut prismatik, terbuat dari klasit atau arrogonit, dan lapisan
ketiga adalah mutiara yang terdiri dari CaCO3 jernih dan mengkilap
(Andriana, 2016).

Struktur anatomi gastropoda dapat dilihat pada susunan tubuhnya yang
terdiri atas kepala, badan, dan alat gerak (Rusyana, 2011). Pada saat
gastropoda aktif tubuh menjulur dari cangkok yang terdiri dari bagian [1]
kepala (pada ujung depan menuju ke ventral terdapat mulut, dua pasang
tentakel, pada ujung tentakel yang lebih panjang terdapat mata), [2] leher

(pada sisi sebelah kanan terdapat lubang genital), [3] kaki (terdiri atas otot



yang kuat untuk merapat), [4] viscera yang belum begitu jelas batasnya
(terdapat didalam cangkok, berbentuk spiral, ditutupi oleh mantel, pada bagian
tepi cangkok dekat kaki mantel menjadi lebih tebal disebut gelangan (kollar),
dibawah gelangan ini terdapat lubang pernapasan, rongga mantel berfungsi
juga sebagai organ pernafasan.

Gastropoda dapat dijumpai diberbagai lingkungan sehingga dapat
menyesuaikan diri tergantung tempat hidupnya.Gastropoda dapat ditemukan di
darat, di laut maupun perairan air tawar. Gastropopda merupakan salah satu
moluska yang banyak ditemukan di berbagai substrat, hal ini diduga karena
gastropoda memiliki kemampuan beradaptasi yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas yang lain baik disubstrat yang keras maupun di substrat yang
lunak (Triwiyanto, dkk, 2015). Gastropoda juga dapat hidup di daerah hutan
bakau, ada yang hidupnya di lumpur atau tanah yang tergenang air, ada juga
yang menempel pada akar dan batangnya, bahkan adapula yang memiliki
kemampuan memanjat (Andrianna, 2016).

Gastropoda mempunyai manfaat yang penting baik dari segi ilmu
pengetahuan, ekologi maupun ekonomi.Dari segi ilmu pengetahuan
keanekaragaman biota laut merupakan laboratorium alami yang menarik untuk
dipelajari dan dikaji secara mendalam.Dari segi ekologi gastropoda merupakan
komponen yang penting dalam rantai makanan di dalam ekosistem, hal ini
disebabkan karena gastropoda merupakan pemangsa detritus, pengurai serasah
menjadi unsur mikro.Sedangkan dari segi ekonomis gastropoda mempunyai
nilai jual, seperti Cypraea, Murex dan Trochus dimana cangkangnya

digunakan untuk hiasan yang harganya mahal.Selain itu beberapa gastropoda



juga dapat berperan sebagai sumber bahan makanan karena mengandung
nutrien.sepertiCymbiola yang dagingnya diambil untuk dikonsumsi, Haliotis
(Abalone) dan Strombus (Keong gonggong). Selain sebagai lauk Abalone telah
diekstrak dan dibuat sebagai makanan tambahan (Andrianna, 2016).
. Klasifikasi Gastropoda

Secara umum Klasifikasi gastropoda terdiri dari Kingdom animalia,
Filum mollusca, Kelas gastropoda dan dibagi menjadi tiga Subkelas yaitu:
1. Subkelas Prosobranchia (Streptoneura)

Subkelas Prosobranchia merupakan siput air yang menggunakan
insang sebagai alat pernafasannya. Alat pernafasan subkelas Prosobranchia
berupa insang yang umumnya terletak dibagian depan tubuh (anterior).
Pada bagian kaki terdapa operculum (Kusnadi, dkk, 2008). sub Kkelas
Prosobranchia menjadi tiga ordo, yaitu:

a. Ordo Archaeogastropoda
Ordo ini memiliki sepasang insang dan dua serambi jantung yang
hanya terlihat satu.Hewan dari ordo ini umumnya bersifat herbivora
dan penggaruk endapan (deposit scaper) tetapi ada juga yang bersifat
karnivora.Mollusca ini memiliki bentuk cangkang sebelah seperti
abalon dan limpet.Ada pula yang memiliki bentuk cangkang spiral
seperti pada superfamili Trachea dan Neritacea (Sahab, 2016).Contoh

spesies Trochus niloticus.



Gamr 2.1, Contoh spesies Trochus niloticus
(Sumber : Ahmad, 2018)

Ordo Mesogastropoda

Ordo Mesogastropoda dapat ditemukan pada habitat air laut, air
tawar dan beberapa dapat ditemukan di darat. Kelompok ini umumnya
termasuk epifauna serta bergerak bebas pada daerah terumbu karang
maupun rumput laut, dan bersifat herbivora(Sahab, 2016). Contoh

spesies Vermicularia.

Gambar 2.2, Contoh spesies Vermicularia
(Sumber : Rizal, 2017)

Ordo Neogastropoda

Sebagian besar genus dan spesies Neogastropoda mampu
beradaptasi pada berbagai habitat dan hanya beberapa yang diketahui
hidup di air tawar. Sementara spesies yang hidup di laut mencakup
zona litoral sampai laut dalam dan bersifat predator(Sahab, 2016).

Contoh spesies Conus flavidus,Cantharus undosus



Gambar 2.3, Contoh spesies Conus flavidus
(Sumber : Hawan, 2020)

2. Subkelas Opistobranchia
Alat pernafasannya sama seperti sub kelas Posobranchia tetapi ciri
yang membedakannya adalah insang terletak pada bagian belakang tubuh
(posterior). Semua individu bersifat hermaprodit. Hidupnya dilaut dengan
cangkang yang relatif tipis dan bahkan beberapa spesies cangkangnya telah
mereduksi dan hilang(Kusnadi, dkk 2008).) Sub kelas Opistobranchia
terbagi menjadi delapan ordo yaitu :
a. Ordo Nudibranchia
Tidak mempunyai cangkang maupun rongga mantel, tubuh simetri
bilateral secara sekunder, insang asli lenyap tetapi seringkali
mempunyai insang sekunder dan di sekeliling anus, pada permukaan
dorsal seringkali terdapat tonjolan-tonjolan yang berisi pelebaran

kelenjar pencernaan. contoh spesies Glossodoris.

Glosodoris

Gambar 2.4, Contoh spesies Glossodoris
(Sumber : Handayani, 2006)

b. Ordo Chepalaspidea
Mempunyai cangkang eksternal atau internal, kepala bagian

dorsalmembesar seperti tameng. Contoh spesies Bulla.



Gambar 2.5, Contoh spesies Bulla
(Sumber : Hegner & Engeman, 1968)

Ordo Thecosomata

Pteropoda bercangkang atau kupu-kupu laut. Siput barcangkang
yang hidup pelagis dan mempunyai parapodia besar. contoh spesies
Cavolinia.

S

Gambar 2.6, Contoh spesies Cavolinia
(Sumber : Hegner & Engeman, 1968)

Ordo Sacoglosa
Radula dan daerah sekitar mulut bermodifikasi sebagai alat untuk
menusuk dan menghisap ganggang, cangkang ada atau tidak ada,

contoh spesiesBerthelinea dan Elysia.

Gambar 2.7, Contoh spesiesBerthelinea
(Sumber : Rizal, 2017)

Ordo Anaspidae
Kelinci laut, ukuran tubuh besar. Cangkang mengecil dan

tersembunyi dalam mantel, bentuk tubuh simetri bilateral secara
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sekunder, mempunyai insang dan rongga mantel, kaki dilengkapi

parapodia disisi lateral, contoh spesies Aplysia.

Gambar 2.8, contoh spesies Aplysia
(Sumber : Hegner & Engeman, 1968)

Acochlidiacea

Siput dengan ukuran sangat kecil sampai mikroskopis, tidak
mempunyai cangkang, mempunyai spikul, tidak mempunyai insang
atau rahang. Massa visceral tampak terpisah dari bagian tubuh lainnya,
hidup sebagai faunainterstisial di antara butir-butir pasir. Contoh

spesies Microhedel dan Hedylopsis.

N\

Gambar 2.9, Contoh spesies Hedylopsis.
(Sumber : Hyman, 1967 dalam Rizal, 2017)

Ordo Pyramidellaceae
Merupakan ekstoparasit pada kerang atau polychaeta. Mempunyai
cangkang dan operkulum, probosis tidak mempunyai radula tetapi

mengandung stylet (alat penusuk seperti jarum kecil). Contoh spesies

Pyramidella danBrachystomia.
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Gambar 2.10 Contoh spesies Brachystomia
(Sumber : Rizal, 2017)

h. Ordo Notaspidae
Mempunyai cangkang eksternal atau internal, ada pula yang tidak
mempunyai cangkang, tidak memiliki rongga mantel, memiliki insang
tunggal, berlipi-lipit, terletak di sebelah kanan. contoh spesies

Umraculum danPleurobranchus.

Gambar 2.11, Contoh spesies Umraculum
(Sumber :Rizal 2017)

3. Subkelas Pulmonata
Sub kelas Pulmolata hidup di air tawar atau tanah, tidak memiliki
insang, rongga mantel berfungsi sebagai paru-paru, biasanya mempunyai
cangkang tanpa operkulum, kepala dengan satu atau dua pasang tentakel,
hermafrodit, mempunyai sebuah serambi dan sebuah ginjal. Memiliki dua
ordo yaitu:
a. Ordo Basommatophra
Mempunyai sepasang tentakel, mata terletak dekat pada pangkal
tentakel, kebanyakan hidup di air tawar dan beberapa hidup di air laut.

Contoh spesies Lymnaea, Physa, Gyraulus ,Helisoma dan Ferissia.
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Gambar 2.12, Contoh spesies Lymnaea, Physa, Gyraulus,
Helisoma dan Ferissia.
(Sumber : Handayani, 2006)

b. Ordo Stylommatophora
Mempunyai dua pasang tentakel, pasangan kedua mempunyai

mata di ujungnya.Contoh spesies, Achantina, Limax.

Gambar 2.13, Contoh spesies, Achantina, Limax
(Sumber : Handayani, 2006)

C. Keanekaragamn

Keanekaragaman hayati (biodiversity) adalah istilah yang digunakan
untuk menerangkan keragaman ekosistem dan berbagai bentuk variabilitas
hewan, tumbuhan, serta jasad renik di alam (Pinto, 2020). Jumlah
keanekaragaman jenis dapat ditinjau dari beberapa tingkat yaitu
kenaekaragaman genetik yaitu variasi yang mencakup spesies dan populasi-
populasi yang terpisah secara geografik maupun individu-individu dalam satu
populasi.Individu dalam satu poipulasi memiliki perbedaan genetik antara satu
dengan yang lainnya. Variasi genetik timbul karena setiap individu
mempunyai bentuk-bentuk gen yang khas. Variasi genetik bertambah ketika
keturunan menerima kombinasi unik pada gen dan kromosom dari induknya

melalui rekombinasi gen yang terjadi melalui reproduksi seksual. Sedangkan
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pada tingkat jenis yaitu berbagai golongan makhluk yang mempunyai interaksi
ekosistem terestrial pesisir dan laut (Pinto, 2020).

Dalam suatu struktur komunitas terdapat lima karakteristik yang dapat
diukur, yaitu keanekaragamn, keseragaman, dominasi, kelimpahan, dan
pertumbuhan. Menurut sifat komunitas, keanekaragaman ditentukan dengan
banyaknya jenis serta kemerataan kelimpahan individu tiap jenis yang
didapatkan. Semakin besar nilai suatu keanekaragaman berarti semakin
banyak jenis yang didapatkan dan nilai ini sangat bergantung kepada nilai total
dari individu masing-masing jenis. Keanekaragaman (H’) mempunyai nilai
terbesar jika semua individu berasal dari genus atau spesies yang berbeda-
beda, sedangkan nilai terkecil jika semua individu berasal dari satu genus atau
spesies saja (Kusnadi, 2016).

Keanekaragaman dapat dihitung dengan perhitungan indeks
keanekaragaman menurut Shannon Winner (Odum,1993). Kisaran indeks
keanekaragaman Shannon dapat dikategorikan atas nilai-nilai sbagai berikut :

H’ > 3 menunjukan keanekaragamn tinggi

1 <H’ <3 menunjukan keanekaragaman sedang
H’ <1 menunjukan keanekaragaman rendah .

Identifikasi adalah pencandraan yang merupakan sebuah pengamatan
terhadap makhluk hidup dengan melihat ciri-ciri dan sifat-sifat makhluk hidup
tersebut.pengidentifikasian dapat dilakukan dengan pengamatan secara
fisiologi, morfologi, anatomi dan tingkah laku dari makhluk hidup.
Mengindentifikasi makhluk hidup yang baru dikenal, tentu saja memerlukan
alat pembanding berupa gambar, specimen atau awetan hewan dan tumbuhan

(Ahmad, 2018). Identifikasi gastropoda dapat dilakukan dengan mengacu pada

14



beberapa sumber referensi yaitu Spesies Identificataion Guide for Fishery
Purpose (FAO,1998). The Living Marine Resources of the Wastern Central
Pacific (Carpenter dan Niem, 1998) dan Identification tropical Creatur
(Human dan Deloach, 2010).
. Aspek Fisika dan Kimia Perairan
Faktor Lingkungan yang berpengaruh terhadap kelangsungan hidup
moluska terbagi menjadi faktor abiotik fisika dan faktor abiotik kimia.Faktor
abiotik fisika meliputi suhu, salinitas dan substrat dasar atau sedimen,
sedangkan faktor abiotik kimia meliputi pH, DO dan BOT.
1. Suhu
Menurut Alfin (2019) keberadaan moluska dan seluruh komunitas
cenderung bervariasi dengan berubahnya suhu. Suhu merupakan faktor
pembatas bagi beberapa fungsi biologis hewan air seperti migrasi,
pemijahan, kecepatan renang, perkembangan embrio dan kecepatan
metabolisme. Secara umum moluska dapat mentolerir suhu antara 0°C-
48,6 °C dan aktif pada kisaran suhu 5° C- 38° C. Pengaruh suhu ini dapat
berakibat langsung maupun secara tidak langsung. Suhu optimal beberapa
jenis moluska adalah 20°C, apabila melampaui batas tersebut akan
mengakibatkan berkurang aktivitas kehidupannya. Perbedaan suhu
dipengaruhi oleh berbagai factor antara lain banyaknya kanopi yang
menaungi badan air, daerah terbuka, waktu pengambilan sampel, cuaca

dan aktifitas manusia di perairan (Sinambela, 2015).
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2. Derajat Keasaman (pH)

Nilai pH menunjukkan derajat keasaman atau kebasaan pada suatu
perairan. Nilai pH yang ideal bagi kehidupan organisme akuatik umumnya
antara 7 - 8,5. Kondisi perairan yang sangat basa maupun sangat asam
akan membahayakan kelangsungan hidup organisme, karena akan
menyebabkan terjadinya gangguan metabolisme dan respirasi (Alfin,
2019). pH yang mendukung kehidupan moluska berkisar antara 5,7 -8,4.
Gastropoda hidup pada batas kisaran pH 5,8 — 8,3. Nilai pH <5 dan >9
menciptakan kondisi yang tidak menguntungkan bagi kebanyakan
organisme makrobenthos. (Alfin, 2019)

3. Salinitas

Salinitas sebagai jumlah berat semua garam yang terlarut dalam satu
liter air, biasanya dinyatakan dalam satuan permil atau gram
permil.Keanekaragaman dan jumlah spesies organisme perairan mencapai
maksimum pada perairan samudra dengan kisaran salinitas 30-40%.. Nilai
salinitas perairan tawar biasanya <0,5%o, perairan payau 0,5-30%odan
perairan laut 30-40%. (Alfin, 2019).

4. Tekstur Substrat

Jenis substrat sangat menentukan kepadatan dan komposisi hewan
moluska.Substrat itu sendiri didefinisikan sebagai campuran dari fraksi
lumpur, pasir dan liat dalam tanah (Alfin, 2019). Di perairan yang arusnya
kuat, lebih banyak ditemukan substrat yang kasar (pasir atau kerikil),

karena partikel kecil akan terbawa akibat aktifitas arus dan gelombang.
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Jika perairannya tenang dan arusnya lemah maka lumpur halus akan
mengendap (Alfin, 2019).
E. Gambaran Umum Pantai Mbiu
Pantai Mbiu adalah salah satu pantai yang berada di Pulau Ndao,
Kecamatan Ndao Nuse Kabupaten Rote Ndao.Kondisi pantai Mbiu relatif
tenang tergantung dari cuaca yang memengaruhinya. Pantai ini memiliki tipe
ekosistem pasang surut yang dihuni oleh berbagai biota laut seperti ikan,
cumi-cumi, gurita,bintang laut, bulu babi, teripang dan juga kerang-kerangan.
Ketika air laut surut maka masyarakat yang umumnya bertempat tinggal di
pesisir pantai mbiu akan turun kelaut dan mencari berbagai biota laut untuk
dapat dijadikan sebagai sumber makanan. Jika hal ini terus menerus dilakukan
oleh masyarakat setempat maka akan berdampak pada keberadaan jenis dari
biota laut yang berada di sekitar pantai Mbiu termasuk gastropoda.
Pantai Mbiu memiliki luas wilayah 5.000 m? dengan batas-batas

wilayah sebagai berikut :

Sebelah timur berbatasan dengan : Pulau Rote

Sebelah barat berbatasan dengan : Desa Mbali Lendeiki
Sebelah selatan berbatasan dengan : Lautan Hindia
Sebelah utara berbatasan dengan : Desa Oli Fatula
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BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Juni bulan pada kawasan zona
intertidal Pantai Mbiu Kecamatan Ndao Nuse Kabupaten Rote Ndao. Data hasil
penelitian diidentifikasi di Laboratorium Biologi Universitas Kristen Artha Wacana

Kupang.
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Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian (Google Maps, 2021)
B. Alat dan Bahan Penelitian
a. Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera yang
berfungsi untuk dokumentasi selama proses penelitian berlangsung, ember
plastik untuk menampung gastropoda yang ditemukan, wadah sampel
untuk menampung dan mengawetkan gastropoda, plastik sampel untuk
menyimpan sampel yang telah dibersihkan. kayu untuk membuat plot 1x1
m?, kertas label untuk menandai sampel, tali rafia untuk membuat garis

transek, rol meter untuk mengukur lokasi penelitian, sekop untuk menggali
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gastropoda yang ada dalam pasir, refraktometer untuk mengukur salinitas
air laut, kertas PH untuk mengukur derajat keasaman air, termometer
untuk mengukur suhu air laut, buku tulis dan pulpen untuk mencatat
kegiatan selama penelitian.
b. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel gastropoda
dan alkohol 70% yang digunakan untuk mengawetkan sampel yang hidup.
C. Metode Penelitian
Pengambilan sampel gastropoda dalam penelitian ini menggunakan
metode Line Transect yang dimodifikasi berdasarkan metode garis berpetak.
Sedangkan teknik penentuan lokasi pengambilan sampel menggunakan area
sampling (Melati, 2007).
D. Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan
a. Observasi
Peneliti melakukan observasi atau survey lapangan untuk
mendapatkan gambaran umum tentang lokasi pengambilan sampel
yakni gastropoda di pantai Mbiu.Selain itu juga untuk memgetahui
waktu yang paling tepat untuk melakukan pengambilan sampel.
b. Persiapan Alat dan Bahan
Peneliti menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam

penelitian.
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2. Tahap Pelaksanaan
a. Peneliti menarik 3 garis transek tegak lurus mulai dari bibir pantai
sampai 30 m ke tengah laut, dimana jarak antara masing-masing garis
transek adalah 50 m. Yang dibuat pada lokasi penelitian yaitu pada saat
surut terendah dengan menggunakan kayu.
b. Kemudian peneliti meletakan plot yang telah didesain sebanyak 9 plot
dengan ukuran 1 x 1 m?, dimana setiap garis transek terdiri dari 3 plot

dan diletakan secara berselang-seling dengan jarak antar plot adalah 10

m.
Pantai
Tr-1 Tr-11 Tr-111
e —> —
Om Om Om
P-1 P-1 P-1
—1 10 m —T1 10m —1 10m
P-2 P-2 P-2
1x1m?
P-3 P-3 P-3
1 50 m 1 50m 1
\ 4 I 4 A
30m 30m 30m

Batas Surut Terendah
Gambar 3.2 Sketsa Metode Line Transek (Sumber:Melati, 2007)
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c. Selanjutnya Peneliti melakukan pengamatan terhadap semua
gastropoda yang ditemukan baik di permukaan substrat maupun di
dasar substrat. Gastropoda yang berada di dasar substratakan dilakukan
penggalian kedalam 5 sampai 10 cm (Pinto, 2020).

d. Gastropoda yang berada tepat di dalam plot akan diambil perwakilan
dari tiap-tiap j dan dibersihkan, selanjutnya dimasukan ke dalam zipper
plastik yang telah diberi label. Kemudian diawetkan menggunakan
alkohol 70%.

e. Selama pengambilan sampel dilakukan pengukuran parameter
lingkungan seperti salinitas, derajat keasaman, suhu perairan dan
tekstur substrat.

3. Tahap Akhir
Sampel-sampel yang telah dikoleksi akan dibawa ke Laboratorium

Universitas Kristen Artha Wacana Kupang untuk dilakukan perhitungan

jumlah dari masing-masing jenis yang telah ditemukan kemudian akan

diidentifikasi lebih lanjut dengan menggunakan Buku Petunjuk Identifikasi

FAO Spesies ldentificataion Guide for Fishery Purposes. The Living

Marine Resources of the Wastern Central Pacific (Carpenter dan Niem

1998) dan ldentification tropical Creatur (Human dan Deloach, 2010)

serta referensi penunjang lainnya seperti jurnal, skripsi dan web yang

relevan.
E. Teknik Analisis Data
Data yang diperolen dalam penelitian ini akan dianalisis secara

deskriptif kuantitatif dan komposisi jenis gastropoda dapat dinyatakan
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berdasarkan observasi atau pengamatan visual. Kelimpahan merupakan jumlah
individu persatuan luas transek atau alat dihitung dari rata-rata jumlah individu
(Odum, 1993). Rumus untuk menghitung keanekaragaman, kelimpahan,
kelimpahan relatif dan dominasi gastropoda antara lain :

1. Rumus Keanekaragaman

n
H' = —ZPi In Pi
i=1

Keterangan :

H’ = indeks keanekaragamn

Pi = proporsi jenis

ni = jumlah jenis individu ke-i

N = jumlah total individu seluruh jenis

Kisaran indeks keanekaragaman Shannon Winner dapat dikategorikan
atas nilai-nilai sbagai berikut :

H’ > 3 menunjukan keanekaragamn tinggi

1< H’ >3 menunjukan keanekaragaman sedang
H’ <1 menunjukan keanekaragaman rendah .

2. Rumus Kelimpahan

_Xi

ni

Keterangan :
A = kelimpahan (individu/m?)
Xi = jumlah individu dari jenis ke-I (individu)

Ni = luasan plot jenis ke-I ditemukan m?

3. Rumus Kelimpahan Relatif (Odum, 1993)

KR = %ix100%
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Keterangan :
KR = Kepadatan relatif
Ni = Jumlah individu spesies ke-i

N = Jumlah seluruh individu
Rumus Indeks Dominasi
Untuk mengetahui dominasi pada masing-masing lokasi dapat

menggunakan rumus indeks dominasi simpsom (Melati, 2007).

_ >ni(ni—-1)
T N(N-1)

Keterangan :
D = Indeks dominasi
ni = Jumlah individu spesies ke-i

N = Jumlah total spesies.
Indeks dominasi simpson ini bernilai antara 0-1 dengan deskripsi
sebagai berikut :

D = 0 : berarti tidak terdapat jenis yang mendominasi jenis lainnya atau
komunitas berada dalam kondisi stabil.

D = 1 : berarti terdapat jenis yang mendominasi jenis lainnya atau
komunitas berada dalam kondisi tidak stabil karena terjadi tekanan

ekologi.

23



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Jenis-Jenis Gastropoda Yang Ditemukan Di Pantai Mbiu

Pantai Mbiu merupakan salah satu perairan yang terdapat di Indonesia
dan terletak di Desa Mbiu Lombo Kecamatan Ndao Nuse Kabupaten Rote
Ndao. Kondisi pantai ini relatif tenang tergantung cuaca Yyang
mempengaruhinya. Pantai Mbiu memiliki pantai dengan tipe substrat yang
beragam, diantaranya substrat berpasir dan berbatu. Keragaman tipe substrat
tersebut memungkinkan kehadiran berbagai organisme seperti Gastropoda.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di pantai Mbiu maka di
ditemukan beberapa jenis gastropoda yang dapat hidup di pantai ini. Data
klasifikasi gastropoda dapat dilihat pada table 4.1 di bawah ini.

Tabel 4.1 Gastropoda yang ditemukan di Pantai Mbiu
Transek

Jumlah
No Famili Spesies Individu
1 2 3 (ind/m2)

. Conus miles 6 9 15 30
1 Conidae
Conus ebraeus 5 5 5 15
2  Strombidae Lambis lambis 0 2
. Trochus niloticus 2 2
3 Trochidae Trochus hanleyanus 17 13 29 59
4 Turbinellidae Vasum turbinellus 21 14 35 70
. Lyncina vitellus 1 2
5 Cypraeidae
Cypraea annulus 5 9 20
6 Volotidae Cymbiola vespertilio 1 4
7  Angariidae Angaria delphinus 6 14
Total Spesies 64 59 100 223
Sumber: Hasil Penelitian, 2021
Keterangan :
1,2,3  :Jumlah spesies yang ditemukan di dalam transek
0 : Tidak ada spesies yang ditemukan di dalam plot

Berdasarkan data tabel 4.1, menunjukan bahwa famili Turbinellidae

merupakan famili yang paling banyak ditemukan di pantai Mbiu yang berasal
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dari spesies Vasum turbinellus (70 ind/m?). Spesies Vasum turbinellus paling
banyak ditemukan dengan jumlah yang melimpah karena spesies ini dapat
hidup dengan cara melekat erat pada bebatuan dan juga pada daerah yang
memiliki tipe substrat pasir berbatu. Gastropoda umumnya hidup di substrat
dasar yang merupakan tempat untuk menempel dan merayap atau berjalan,
sedangkan bahan organik merupakan sumber makanannya (Husny, 2018).
Kelimpahan gastropoda berbanding lurus dengan kemampuan beradaptasi
terhadap faktor lingkungan dan juga dapat berkembang biak dengan cepat
(Pinto, 2020).

Sedangkan famili yang paling sedikit ditemukan adalah famili
Cypraeidae dengan spesies Lyncina vitellus (2 ind/m2) dan diikuti oleh famili
Strombidae dengan spesies Lambis lambi (2 ind/m?), dikarenakan Spesies
Lyncina vitellus dan Lambis lambis habitatnya bukan berada di sekitaran pasir
berbatu. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Zein (2019) bahwa habitat dari
spesies Lyncina vitellus dan Lambis lambis paling banyak ditemukan di
padang lamun. Juga disertai dengan aktifitas manusia yang sering mengambil
spesies dari Lambis lambis yang dijadikan sebagai sumber makanan serta
cangkan dari spesies Lyncina vitelus yang sering diambil oleh para nelayan
dan digunakan sebagai pemberat pada pukat ikan. Banyak dan sedikitnya
spesies gastropoda yang ditemukan di pantai Mbiu dapat berkaitan dengan
kondisi dan karakteristik habitat di pantai Mbiu yaitu pasir berbatu.

. Parameter Lingkungan
Hasil pengukuran parameter lingkungan pada setiap garis transek di

pantai Mbiu dapat dilihat pada Tabel 4.2 di bawah ini:
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Tabel 4.2 Hasil pengukuran parameter lingkungan

Parameter Lingkungan

Transek

Suhu Salinitas (pH)
(°C) (%0)

1 28.66 °C 34 7

2 28.66 °C 34 7

3 28 °C 34 7

Sumber : Olahan Peneliti, 2021

Berdasarkan hasil pengujian suhu yang dilakukan di pantai Mbiu pada
ketiga garis transek yang dirata-ratakan memiliki suhu berkisar antara 28°C -
28.66 °C. Hal ini menunjukkan bahwa suhu air pada lokasi penelitian berada
dalam kisaran yang masih memberikan toleransi terhadap gastropoda untuk
dapat bertahan hidup pada habitatnya. Menurut Bhuja dkk. (2020) suhu
optimum perairan laut berkisar antara 26°C - 30°C. sehingga dapat
disimpulkan bahwa pantai Mbiu memiliki toleransi suhu yang cukup bagus
untuk perkembangan Gastropoda.

Hasil penelitian salinitas yang diukur pada setiap garis transek di
pantai Mbiu adalah 34%o.. Apabila dilihat dari kisaran salinitasnya maka dapat
dikatakan bahwa salinitas pada perairan Pantai Mbiu sangat ideal untuk
pertumbuhan biota-biota laut, seperti Gastropoda. Hal ini didasarkan atas
pedapat Slamet (2021) salinitas optimum yang baik untuk Gastropoda yaitu
berkisar antara 23%o - 35%o.

Berdasarkan hasil rata- rata pengukuran pH yang dilakukan di pantai
Mbiu menunjukan bahwa nilai pH pada pantai Mbiu yaitu 7. Dari hasil
pengukuran tersebut dapat dikatakan bahwa pH dari air laut pada Pantai Mbiu

berada pada kisaran optimal atau baik untuk perkembangan gastropoda.
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Menurut Husny (2018) sebagian besar biota akuatik sensitif terhadap
perubahan pH dan menyukai kisaran pH sekitar 7-8,5.

. Indeks Keanekaragaman, Kelimpahan, Kelimpahan Relatif Dan Indeks
Dominasi Gastropoda.

Analisis indeks keanekaragaman, kelimpahan, kelimpahan relatif dan
indeks dominasi dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat kekayaan spesies
gastropoda di pantai Mbiu.

1. Indeks keanekaragaman gastropoda
Keanekaragaman spesies gastropoda yang ditemukan di pantai Mbiu
Desa Mbiu Lombo dapat dilihat pada table 4.3 dibawah ini:

Tabel 4.3 Nilai indeks keanekaragaman spesies gastropoda di pantai Mbiu

. Transek  Transek  Transek  Jumlah
No Spesies

I I 11| Total

1 Conus miles 0.22 0.28 0.28 0.26
2 Conus ebraeus 0.19 0.20 0.14 0.18
3 Lambis lambis 0.00 0.11 0.00 0.04
4 Trochus niloticus 0.10 0.11 0.10 0.10
5  Trochus hanleyanus 0.35 0.33 0.35 1.35
6  Vasum turbinellus 0.36 0.34 0.36 1.36
7 Lyncina vitellus 0.06 0.06 0.0 0.04
8 Cypraea annulus 0.19 0.28 0.16 0.21
9 Cymbiola vespertilio 0.06 0.06 0.07 0.07
10 Angaria delphinus 0.22 0.15 0.14 0.17
H' 1.79 1.97 1.66 1.82

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2021

Keterangan:
H’ : Indeks Keanekaragaman

Berdasarkan data analisis indeks keanekaragaman, distribusi
gastropoda pada transek I, Il, dan Ill di pantai Mbiu tergolong sedang
kerena menunjukan nilai  H’=1,82. Penggolongan ini berdasarakan
kriteria yang ditetapkan Shannon-Wienner, yaitu apabila H’ < 1 maka
dikatakan keanekaragaman spesiesnya rendah, apabila 1> H’ <3 maka
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dikatakan keanekaragaman spesiesnya itu sedang dan apabila H>3 maka
dikatakan keanekaragaman spesiesnya itu tinggi.

Indeks keanekaragaman gastropoda pada transek I, II, 11l tergolong
sedang karena di pengaruhi oleh penyebaran jumlah tiap jenis gastropoda
yang tidak merata dan jumlah individu yang ditemukan berbeda-beda. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Zein (2019), keanekaragaman jenis
dipengaruhi oleh pembagian dan penyebaran individu dari tiap jenisnya,
karena dalam suatu komunitas walaupun terdapat banyak jenis tetapi
apabila penyebaran individunya tidak merata maka dapat dikatakan
keanekaragaman jenisnya termasuk dalam kategori rendah sampai
kategori sedang. Selain dipengaruhi oleh pembagian dan penyebaran
individu keanekaragaman gastropoda juga di pengaruhi oleh keberadaan
substrat dan juga aktifitas manusia. Disamping itu parameter lingkungan
seperti suhu, salinitas dan pH juga turut mempengaruhi keberadaan
gastropoda di pantai ini. Menurut Pinto (2020) suatu komunitas dikatakan
mempunyai tingkat keanekaragaman jenis yang tinggi jika komunitas itu
disusun oleh banyak jenis dengan kepadatan jenis yang sama atau hampir
sama. Sebaliknya jika komunitas tersebut memiliki pola distribusi jenis
yang sedikit maka keanekaragaman jenisnya tergolong rendah dan tidak
ada jenis yang dominan pada tempat tersebut.

Kelimpahan Gastropoda
Kelimpahan spesies gastropoda yang ditemukan di pantai Mbiu Desa

Mbiu Lombo dapat dilihat pada table 4.4 di bawah ini:
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Tabel 4.4 Kelimpahan spesies gastropoda di pantai Mbiu

Transek  Transek  Transek

No Spesies 1 2 3 Jumlah Total
1  Conus miles 0.66 1 1.66 3.33
2 Conus ebraeus 0.55 0.55 0.55 1.66
3 Lambis lambis 0 0.22 0 0.22**
4 Trochus niloticus 0.22 0.22 0.33 0.77
5  Trochus hanleyanus 1.88 1.44 3.22 6.55
6  Vasum turbinellus 2.33 1.55 3.88 7.77*
7  Lyncina vitellus 0.11 0.11 0 0.22**
8  Cypraea annulus 0.55 1 0.66 2.22
9  Cymbiola vespertilio 0.11 0.11 0.22 0.44
10 Angaria delphinus 0.66 0.33 0.55 1.55
Sumber: Olahan Peneliti, 2021
Keterangan:
* : Tinggi
** :Rendah

Distribusi gastropoda yang ditemkukan di Pantai Mbiu Desa Mbiu
Lombo, kelimpahan spesies gastropoda yang tertinggi ditemukan pada
spesies Vasum tuyrbinellus yakni dengan nilai 7,77 ind/m?. Sedangkan
kelimpahan gastropoda terendah ditemukan pada spesies Lambis lambis
dengan Lyncina vitellus dengan nilai 0,22 ind/m?. Banyaknya spesies
Vasum tuyrbinellus ini dipengaruhi oleh kondisi lingkungan seperti
substrat pasir berbatu, suhu, salinitas dan pH yang sangat mendukung
pertumbuhan dari spesies ini. Banyaknya spesies Vasum tuyrbinellus
dikarenakan spesies ini dapat bertahan hidup dengan cara melekat erat
pada bebatuan selain itu dapat berkembang biak secara cepat. Menurut
Ahmad (2018) Habitat dari spesies Vasum tuyrbinellus yaitu di laut
dangkal dengan cara menempel pada permukaan batu maupun di atas

substrat berpasir.
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Menurut Pinto (2020) spesies yang mampu bergerak dan mudah
menyesuaikan diri dengan lingkungan akan memiliki toleransi yang luas
dan memiliki kelimpahan yang tinggi. Biota yang mampu beradaptasi
terhadap pengaruh lingkungan baik ketersediaan makanan, predator,
perubahan habitat, pencemaran dan juga faktor-faktor lingkungan lain
yang pada umumnya memiliki pola distribusi yang banyak.

Sebaliknya spesies gastropoda seperti Lambis lambis dan Lyncina
vitellus yang memiliki tingkat kelimpahan rendah karena dipengaruhi oleh
beberapa faktor seprti habitat, makanan, dan juga aktifitas manusia yang
sering mengambil kedua spesies ini untuk drijadikan sebagai sumber
makanan dan juga sebagai bahan perhiasaan.

Kelimpahan Relatif

Kelimpahan relatif spesies gastropoda yang ditemukan di pantai Mbiu

Desa Mbiu Lombo dapat dilihat pada tabel 4.5 di bawah ini:

Tabel 4.5 Kelimpahan relatif spesies gastropoda di pantai Mbiu

. Transek Transek Transek Jumlah
No Spesies

1 2 3 Total
1  Conus miles 9.37 15.25 15 13.45
2 Conus ebraeus 7.81 8.47 5 6.72
3 Lambis lambis 0 3.38 0 0.89**
4  Trochus niloticus 3.12 3.38 3 3.13
5  Trochus hanleyanus 26.56 22.03 29 26.45
6 Vasum turbinellus 32.81 23.72 35 31.39*
7  Lyncina vitellus 1.56 1.69 0 0.89**
8  Cypraea annulus 7.81 15.25 6 8.96
9 Cymbiola vespertilio 1.56 1.69 2 1.79
10 Angaria delphinus 9.37 5.08 5 6.27
Sumber: Olahan Peneliti, 2021

Keterangan:
* : Tinggi

** . Rendah

Distribusi gastropoda yang ditemukan di pantai Mbiu Desa Mbiu

Lombo menunjukan bahwa spesies gastropoda yang memperlihatkan
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kelimpahan relatif tinggi adalah spesies Vasum tuyrbinellus dengan nilai
31,39%. Sedangkan kelimpahan relatif yang paling rendah yang ditemukan
di lokasi penelitian adalah spesies Lambis lambis dan Lyncina vitellus
dengan nilai 0,89%.
Indeks Dominansi

Indeks dominansi spesies gastropoda yang ditemukan di pantai Mbiu
Desa Mbiu Lombo dapat dilihat pada tabel 4.6 di bawah ini:

Tabel 4.6 Indeks dominasi spesies gastropoda di pantai Mbiu Desa

No Spesies Transek  Transek  Transek Jumlah
1 2 3 Total
1  Conus miles 0.00 0.02 0.02 0.01
2 Conus ebraeus 0.00 0.00 0.00 0.00
3 Lambis lambis 0 0.00 0 0.00**
4 Trochus niloticus 0.00 0.00 0.00 0.00
5  Trochus hanleyanus 0.06 0.04 0.08 0.06
6  Vasum turbinellus 0.10 0.05 0.12 0.09*
7  lyncina vitellus 0 0 0 0.00**
8  Cypraea annulus 0.00 0.02 0.00 0.00
9  Cymbiola vespertilio 0 0 0.00 0.00
10  Angaria delphinus 0.00 0.00 0.00 0.00
Sumber: Olahan Data Peneliti, 2021
Keterangan:
* - Tinggi
** : Rendah

Indeks dominasi distribusi gastropoda yang ditemukan di pantai Mbiu
Desa Mbiu Lombo yang tertinggi ditemukan pada spesies Vasum
tuyrbinellus dengan nilai 0,09. Indeks dominasi terendah ditemukan pada
spesies Lambis lambis dengan Lyncina vitellus dengan nilai 0,00. Hasil
perhitungan indeks dominasi spesies gastropoda di pantai Mbiu, dari 10
spesies yang ditemukan menunjukan bahwa tidak ada spesies yang
mendominasi. Rendahnya indeks dominasi menunjukan bahwa tidak
adanya persaingan (kompetisi) yang sangat ketat antara anggota komunitas

gastropoda tersebut. Kondisi ini tergolong dalam kategori stabil.
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Indeks dominasi simpson bernilai antara 0-1 dengan deskripsi D = 0
berarti tidak terdapat jenis yang mendominasi jenis lainnya atau komunitas
berada dalam kondisi stabil.sedangkan D = 1: berarti terdapat jenis yang
mendominasi jenis gastropoda lainnya atau komunitas berada dalam

kondisi tidak stabil karena terjadi tekanan ekologi.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Identifikasi dan keanekaragaman
gastropoda di pantai Mbiu maka dapat disimpulkan bahwa Jenis-jenis
gastropoda yang tedapat di pantai Mbiu Desa Mbiu Lombo Kecamatan Ndao
Nuse Kabupaten Rote Ndao, berjumlah 7 famili yaitu Conidae, strombidae,
Trochidae, Turbinellidae, Cypraeidae, Volotidae, dan Angariidae. Yamg
terdiri dari 8 genus yaitu Conus, Lambis, Trochus, Vasum, Lyncina, Cypraea,
Cymbiola, Angaria, dan 10 spesies yaitu Conus miles, Conus ebraeus, Lambis
lambis, Trochus niloticus, Trochus hanleyanus, Vasum turbinellus, Lyncina
vitellus, Cypraea annulus, Cymbiola vespertilio, Angaria delphinus.
Berdasarakan kriteria penggolongan keanekaragaman yang ditetapkan
Shannon-Wienner maka hasil perhitungan indeks keanekaragaman spesies
gastropoda di pantai Mbiu tergolong sedang kerena menunjukan nilai 1< H’
>3, sedangkan indeks kelimpahan, kelimpahan relatif, dan indeks dominasi
tertinggi terdapat pada spesies Vasum tuyrbinellus yakni dengan nilai 7,77
ind/m?, 31,39%, 0,09.

B. Saran

Bedasarkaan hasil penelitian di pantai Mbiu Desa Mbiu Lombo, salah

satu bentuk untuk melestarikan keberadaan gastropoda adalah dengan

melakukan monitoring dengan pemantauan yang rutin terhadap populasi
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gastropopda di pantai ini.Selain itu peneliti menyarankan perlu dilakukan
penelitian lanjutan pada musim yang berbeda dengan lebih mendalam
mengenai adaptasi morfologi dan tingka laku dari setiap jenis gastropoda yang

ditemukan serta keterkaitannya dengan biota lain.
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Lampiran 1.

Gambar gastropoda yang ditemukan di pantai Mbiu Desa Mbiu Lombo.

Kindom : Animalia
Filum : Molusca
Kelas : Gastropoda

bercak berwarna hitam yang tersusun
teratur. Ukuran panjang 2,2 cm dan

lebar 1,3 cm. Habitatnya di padang

No Nama Spesies Klasifikasi Gastropoda Jumlah
Spesies

1 Conus miles Jenis ini memiliki spire yang pendek
sedangkan body whorl memanjang.
Cangkang berwarna kuning kecoklatan.

Pada bagian ventral dan dorsal terdapat
dua lapis warna keunguan melingkari
”i”‘f""“". cangkang. Memiliki aperture yang 30
! memanjang dan outer lip yang tipis.
Disepanjuang aperture terdapat
Kingdom : Animalia rambut-rambut halus yang tersusun
Filum : Mollusca secara horizontal. Cangkang bagian
Kelas : Gastropoda dalam berwarna keunguan. Pada ujung
Ordo  Neogastropoda anterior terdapat siphonal canal.
Famili - Conidae Memiliki operkulum corneous. Jenis
ini biasanya ditemukan menempel pada
Genus : Conus )
karang dan celah karang mati. Arah
Spesies:Conus miles putaran cangkang yaitu dekstral. Jenis
(Linnaeus, 1758) ini memiliki panjang cangkang sekitar
7 cm dan lebar 3,3 cm (Sari, 2017).

2 Conus ebraeus Conus ebraeus memilki cangkang
berbentuk kerucut dengan
permukaankasar dan mudah terkikis.

Jenis ini memiliki spire yang pendek
dan body whorlmemanjang. Bagian
apex tumpul. Permukaan cangkang
berwarna putih dengan polabercak- s
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Ordo : Neogastropoda
Family  : Conidae

Genus : Conus

Spesies : Conus ebraeus

(Linnaeus, 1758)

lamun dan subtrat berpasir (Vebrianti,
2019).

Lambis lambis

Kindom : Animalia

Filum  : Molusca

Kelas  : Gastropoda

Ordo : Littorinimorpha
Family : Strombidae

Genus  : Lambis

Spesies Lambis lambis

(Linnaeus, 1758)

Cangkang  berbentuk dan

pipih
memiliki operculum tipe elliptical yang
berwarna orange. Cangkang bagian

dorsal berwarna coklat sedangkan

bagian  ventral berwarna  orange
kecoklatan. Outer lip terbuka lebar dan
mengkilat. Permukaan dorsal kasar.
Jenis ini memiliki 6 buah marginal
digitations yang keras menyerupai
tanduk. Arah putaran cangkang yaitu
dekstal. Pada bagian anterior cangkang
terdapat siphonal canal. Habitatnya di
zona pasang surut air laut. Jenis ini
memiliki
10,8 cm dan lebar 6,2 ¢cm (Ahmad,

2018).

panjang cangkang sekitar

Trochus niloticus

Kindom : Animalia

Filum : Molusca

Kelas  : Gastropoda

Ordo :Archaeogastropoda
Family : Trochidae

Genus  : Trochus

Spesies  : Trochus niloticus

(Linnaeus, 1767)

Trochus niloticus mempunyai

cangkang berbentuk kerucut,
cangkangnyaberwarna putih kecoklatan
dengan corak hijau dan merah
keunguan. Permukaancangkang kasar
sedangkan bagian dalam cangkang
mengkilap seperti perak. Jenis ini
memiliki panjang sekitar 5,6 cm dan
lebar 5 cm. Habitatnya di laut dangkal
dengancara menempel pada permukaan

batu (Vebrianti, 2019).
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Trochus hanleyanus

Trochus hanleyanusmempunyai

cangkang berbentuk kerucut,
cangkangnyaberwarna putih kehijauan
dengan corak merah  keunguan.
Permukaan cangkangnyakasar berbutir
sedangkan bagian dalam cangkang
mengkilap seperti perak sehinggadapat
dimanfaatkan sebagai perhiasan atau

mata kancing. Bentuk Apex runcing

Kindom : Animalia sertaaperture  halus  bergaris dan
Filum : Molusca mengkilap. Inner lip dan outer lip halus 59
Kelas  : Gastropoda dan tidakmempunyai gigi. operkulum
Ordo : Archaeogastropoda | berbentuk bulat, tipis, dan bening.
Family : Trochidae Habitatnya di lautdangkal dengan cara
Genus : Trochus menempel pada permukaan batu
Spesies : Trochus hanleyanus | maupun di atas substratberpasir. Jenis
(Reeve, 1842) ini memiliki panjang cangkang sekitar

3,7 cm dan lebar 3,2 cm. (Ahmad,

2018)..

Vasum turbinellus Vasum turbinellus memiliki cangkang
menyerupai  vas  dengan  apex
pendekdengan bercak coklat atau
hitam. Pada permukaan cangkang
terdapat duri kecil danbesar yang
tumpul. Bagian aperture halus dan
mengkilap. Jenis ini memiliki panjang o

Kingdom :
Filum
Kelas
Ordo
Famili
Genus
Spesies

(Linnaeus,

Animalia

: Mollusca

: Gastropoda

: Neogastropoda
: Turbinellidae

: Vasum

: Vasum turbinellus

1758)

5 cm dan lebar 4 cm. Habitat di area
karang yang rendah daerah berbatu
(Vebrianti, 2019).
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lyncina vitellus

lyncina vitellus memiliki cangkang
berbentuk oval dengan permukaab yang
sangat halus, licin dan mengkilap.
Bagian dorsal berwarna coklat dan
bagian ventral berwarna putih. Bagian
ventral memiliki gigi yang jelas. Jenis
ini memiliki inner lip dan outer lip
berwarna putih. Permukaan cangkang
berwarna coklat dengan bercak-bercak

berwarna putih. Ukuran panjang sekitar

Kindom : Animalia 3,1 cm dan lebar 1,8 cm. habitatnya di
Filum  : Molusca padang lamun dan substrat berpasir
Kelas  : Gastropoda (Vebrianti, 2019). 2
Ordo . Littorinimorpha
Family : Cypraeidae
Genus  :Lyncina
Spesies . lyncina vitellus
(Linnaeus, 1758)
Cypraea annulus Cangkang keras, Ukuran cangkang
bervariasi antara 9 dan 50 mm,
- sebagian besar berwarna putih pucat
atau kuning pucat, hijau pucat, kadang
dengan cor gelap pada dorsum dan
dengan dua garis kuning atau oranye di
sepanjang sisi atas. Garis-garis ini 20

Kindom
Filum
Kelas
Ordo
Family
Genus

Spesies

: Animalia

: Molusca

: Gastropoda

. Littorinimorpha
: Cypraeidae

: Cypraea

: Cypraea annulus

(Linnaeus, 1758)

hamper menyentuh pada ujungnya,
memberi kesan sebuah cincin (Sesfao,
2019). Panjang cangkang sekitar 2 cm
dan lebar 1,5 cm. Tersebar luas di
perairan dangkal, terdapat di setiap
jenis habitat bahkan ada yang di dalam

pasir (Hawan, 2020).
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9 Cymbiola vespertilio Cymbiola vespertillio memiliki
) cangkang berwarna putih dengan
0 corakkecoklatan. Pada bagian anterior
. terdapat siphonal canal. Jenis ini juga
; 1 zmﬁnwfw memilikibagian cangkang yang
R melipat-lipat yang disebut collumelar
folds 4 buah yangtersusun secara
Kindom : Animalia miring. Memiliki ukuran panjang 6 cm
Filum  :Mollusca dan lebar 25 cm. Habitatnya
Kelas  : Gastropoda dipermukaan pasir (Vebrianti, 2019).
Ordo : Neogastropoda
Family  : Volotidae
Genus  : Cymbiola 4
Spesies  :Cymbiola
vespertilio
(Linnaeus, 1758)

10 Angaria delphinus Memiliki Bentuk cangkang yang pipih,
tebal dan kuat. Cangkan bagian luar
berwarna coklat keunguan sedangkan
cangkang bagian dalam berwarnah
putih. Arah putaran cangkang dekstral
dengan bagian apex berada di samping
cangkang. Daerah permukaan cangkang

W"""WW kasar karena terdapat tonjoloan tajam
Swy 2™ 436 . . . .
I | | l,l I"Il |l||m‘llﬂ yr?mg melingkar yaitu radial spines.
Tipe operkulum calcareous yang
berwarna  kehitaman.  Permukaan 14

Kindom : Animalia

Filum : Mollusca

Kelas : Gastropoda

Ordo : Trochida

Family  : Angariidae

Genus  : Angaria

Spesies  : Angaria delphinus

(Linnaeus, 1758)

operkulum datar dan kasar. Memiliki
lubang pada pusat cangkang bagian
ventral yang disebut umbilicus. Jenis
ini ditemukan menempel kuat pada
karang mati. Jenis ini memiliki panjang
cangkang sekitar 6 cm dengan lebar

cangkang 4 cm (Sari, 2017).
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Lampiran 2.
Kegiatan di Lokasi Penelitian di pantai Mbiu Desa Mbiu Lombo.

a. Pengukuran panjang transek dan poeletakan plot

b. Transek L1111 dan Pengambilan

Transek | Transek 11
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Transek 111 Pengambilan Sampel

c. Pencucian dan Pengukuran parameter lingkungan

Pencucian Sampel Suhu
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Salinitas Derajat keasaman (pH)

d. ldentifikasi sampel gastropoda
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Lampiran 3.
Tabel Perhitungan Indeks Keanekaragaman, Kelimpahan, Kelimpahan
Relatif, dan Indeks Dominansi Gastropoda di Pantai Mbiu.

a. Tabel Indeks Keanekaragaman Transek | — 111

Transek |
. Tansek Jumlah . . . .
No Spesies 1 individu Pi In (pi) piln(pi) H’
1 2 3
1 Conus miles 0 1 5 6 0.09 -2.36 -0.22 0.22
2  Conus ebraeus 5 0 0 5 0.07 -2.54 -0.19 0.19
3 Lambis lambis 0 O 0 0 0.00 0.00 0.00 0.00
4 Trochus niloticus 0o 0 2 2 0.03 -3.46 -0.10 0.10
5  Trochus hanleyanus 3 0 14 17 026 -1.32 -0.35 0.35
6  Vasum turbinellus 0 6 15 21 032 -1.11 -0.36 0.36
7  Lyncina vitellus 1 0 O 1 0.01 -4.15 -0.06 0.06
8 Cypraea annulus 5 0 0 5 0.07 -2.54 -0.19 0.19
9  Cymbiola vespertilio 0 1 0 1 0.01 -4.15 -0.06 0.06
10 Angaria delphinus 0 2 4 6 0.09 -2.36 -0.22 0.22
Total individu dalam plot 14 10 40 179
Total spesies 4 4 5 64 '
Transek |1
_ Transek jumlah _ _ _ _ .
No Spesies 1 individu Pi In(pi) piln(pi) H
1 2 3
1 Conus miles 1 2 6 9 0.15 -1.88 -0.28 0.28
2 Conus ebraeus 3 2 0 5 0.08 -2.46 -0.20 0.20
3 Lambis lambis 0 0 2 2 0.03 -3.38 -0.11 0.11
4 Trochus niloticus 0 1 1 2 0.03 -3.38 -0.11 0.11
5 Trochus hanleyanus 1 5 7 13 0.22 -151 -0.33 0.33
6 Vasum turbinellus 2 3 9 14 0.23 -1.43 -0.34 0.34
7 Lyncina vitellus 0 1 0 1 0.01 -4.07 -0.06 0.06
8 Cypraea annulus 9 0 O 9 0.15 -1.88 -0.28 0.28
9 Cymbiola vespertilio 0 0 1 1 0.01 -4.07 -0.06 0.06
10  Angaria delphinus 0 3 0 3 005 -2.97 -0.15 0.15
Total individu dalam plot 16 17 26
5 7 6 59 1.97

Total Spesies

47



Transek 111

Transek
No Spesies 3 i\:ll:jri‘rx]/li?jz Pi In(pi) piln(pi) H'
1 2 3
1  Conus miles 0 2 13 15 0.15 -1.89 -0.28 0.28
2 Conus ebraeus 5 0 0 5 0.05 -2.99 -0.14 0.14
3 Lambis lambis 0 0 O 0 0.00 0.00 0.00 0.00
4 Trochus niloticus 0 0 3 3 0.03 -3.50 -0.10 0.10
5  Trochus hanleyanus 3 11 15 29 029 -1.23 -0.35 0.35
6  Vasum turbinellus 0 17 18 35 035 -1.04 -0.36 0.36
7 Lyncina vitellus 0 0 0 0 0.00 0.00 0.00 0.00
8 Cypraea annulus 0 6 0 6 0.06 -2.81 -0.16 0.16
9  Cymbiola vespertilio 0 2 0 2 0.02 -3.91 -0.07 0.07
10 Angaria delphinus 0 0 5 5 0.05 -2.99 -0.14 0.14
Total Individu dalam plot 8 38 54
Total spesies 2 5 5 100 166
Jumlah Total Transek I-111
Transek
- . . In PiIn .
No Famili Spesies 1 2 3 N Pi ®) (i) H
2 3 2 3
Conus 1 5 6 2 13
1 Conidae miles 30 0.13 -2.00 -0.26 0.26
Conus 5 0 0 3 2 0 5 0 0
ebraeus 15 0.06 -2.69 -0.18 0.18
2 Strombidae Lambis o o o0 o0 o0 2 o0 0 O
lambis 2 0.00 -471 -0.04 0.04
Trochus 0 0 2 0 1 1 0 O 3
3 Trochidae niloticus 7 0.03 -346 -0.10 0.10
Trochus 3 0 14 1 5 7 3 11 15
hanleyanus 50 026 -132 -035 0.35
4 Turbinellidae  Vasum 0 6 15 2 3 9 0 17 18
turbinellus 70 031 -115 -0.36 0.36
Lyncina 1 0 0 0 1 0 0 O 0
5 Cypraeidae vitellus 2 0.00 -471 -0.04 0.04
Cypraea 5 0 0 9 0 0 0 6 0
annulus 20 0.08 -241 -021 0.21
6 Volotidae Cymbiola o 1 0 o0 o0 1 o0 2 O
vespertilio 4 0.01 -4.02 -0.07 0.07
7 Angariidae Angaria 0o 2 4 0 3 0 0 0 5
delphinus 14 006 -276 -0.17 0.17
Total individu 14 10 40 16 17 26 8 40 54 223
Total spesies 4 4 5 5 7 6 2 5 b5 1.82
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b. Tabel Kelimpahan Spesies Gastropoda

Transek |
Transek o
o e e
1 2 3
Conus miles 0 1 5 6 0.66
o Conus ebraeus 5 0 0 5 0.55
Lambis lambis 0 0 0 0 0.00
4  Trochus niloticus 0 0 2 2 0.22
5 Trochus hanleyanus 3 0 14 17 1.88
g  Vasum turbinellus 0 6 15 21 233
7 Lyncina vitellus 1 0 0 1 S 0.11
g Cypraea annulus 5 0 5 0.55
g Cymbiola vespertilio 0 1 1 0.11
10 Angaria delphinus 0 2 6 0.66
Total individu dalam plot 14 10 40 64 711
Total spesies 4 4 o
Transek |1

Transek o

No Spesies 2 f:]L::iruTx]/lu?jZ (|?1(<;|//rr]1:2)

1 2 3
1 Conus miles 1 2 6 9 1
2 Conus ebraeus 3 2 0 5 0.55
3 Lambis lambis o 0 2 2 0.22
4  Trochus niloticus 0 1 1 2 0.22
5 Trochus hanleyanus 1 5 7 13 1.44
6  Vasum turbinellus 2 3 9 14 1.55
7  Lyncina vitellus 0 1 0 1 9 0.11
g  Cypraea annulus 9 0 O 9 1

g  Cymbiola vespertilio o o0 1 1 0.11
10 Angaria delphinus 0 3 0 3 0.33
Total individu dalam plot 156 177 266 59 6.55

Total spesies
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Transek 111

Transek
. Jumlah . A=Xi/ni
No Spesies 3 individu ' (ind/m?)
1 2 3
1 Conus miles 0 2 13 15 1.66
2 Conus ebraeus 5 0 0 5 0.55
3 Lambis lambis 0 0 O 0 0
4  Trochus niloticus 0 0 3 3 0.33
5  Trochus hanleyanus 3 11 15 29 3.22
g Vasum turbinellus 0 17 18 35 3.88
7 Lyncina vitellus 0 0 O 0 S 0
g Cypraea annulus 0 6 O 6 0.66
g Cymbiola vespertilio 0 2 0 2 0.22
10 Angaria delphinus 0 0 5 5 0.55
Total individu dalam plot 8 38 4
5 5 5 100 11.11
Total spesies
Jumlah Total Transek I-111
Transek
. . Jumlah . A=Xi/ni
No Famili Spesies 1 2 3 Individu Ni (ind/m?)
1 3 2 3 3
Conidae Conus 0 5 2 6 13
miles 30 3.33
Conus 5 0 0 3 2 0 0 0
1 ebraeus 15 1.66
Strombidae Lambis o o o o0 0 2 0 0
2 lambis 2 0.22
Trochidae Trochus o 0o 2 0 1 1 0 3
niloticus 7 0.77
Trochus 3 0 14 1 5 7 11 15
3 hanleyanus 59 6.55
Turbinellidae ~ Vasum 0 6 15 2 3 9 17 18
4 turbinellus 70 9 7.77
Cypraeidae lyncina 1 0 0 0 1 0 0 0
vitellus 2 0.22
Cypraea 5 0 0 9 0 0 6 0
5 annulus 20 2.22
Volotidae Cymbiola 01 0o o0 o0 1 2 0
6 vespertilio 4 0.44
Angariidae Angaria 62 4 0 3 O 0 5
7 delphinus 14 1.55
. 1 10 40 16 17 26 40 54
Total Individu 4 223 2477
Total Spesies 4 4 5 5 7 6 5 5
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c. Tabel Kelimpahan Relatif Spesies Gastropoda

Transek |
Transek
. Jumlah . KR=ni/Nx100
No Spesies 1 individu Ni (%)
1 2 3
1 Conus miles 0 1 5 6 9.37
o Conus ebraeus 5 0 ©0 5 781
3 Lambis lambis 0 0 0 0 0.00
4  Trochus niloticus 0 0 2 2 3.12
5 Trochus hanleyanus 3 0 14 17 26.56
g Vvasum turbinellus 0 6 15 21 64 3281
7 lyncina vitellus 1 0 O 1 1.56
g Cypraeaannulus 5 0 5 781
9 Cymbiola vespertilio 0 1 1 1.56
10 Angaria delphinus 0 2 6 9.37
Wi 14 10 40
Total Individu dalam plot , — 64 100
Total spesies
Transek 11
Transek
. Jumlah . KR=ni/Nx100
No Spesies 1 individu Ni (%)
1 2 3
Conus miles 1 2 6 9
1 15.25
Conus ebraeus 3 2 0 5
2 8.47
Lambis lambis 0o 0 2 2
3 3.38
Trochus niloticus 0 1 1 2
4 3.38
Trochus hanleyanus 1 5 7 13
5 22.03
Vasum turbinellus 2 3 9 14 59
6 23.72
7 lyncina vitellus 0 1 0 1 1.69
Cypraea annulus 9 0 O 9
8 P 15.25
9 Cymbiola vespertilio 0 0 1 1 169
10 Angaria delphinus 0 3 0 3 508
Total Individu dalam plot 16 17 26
5 7 & 59 100

Total spesies
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Transek 111

Transek
. Jumlah . KR=ni/Nx100
No Spesies 1 individu Ni (%)
1 2 3
1 Conus miles 0 2 13 15 15
Conus ebraeus 5 0 O 5
2 5
Lambis lambi
3 ambis lambis 0 0 O 0 0
4 Trochus niloticus 0 0 3 3 3
Trochus hanleyanus 3 11 15
5 g 29 29
g Vasum turbinellus 0 17 18 35 100 35
7 lyncina vitellus 0 0 O 0 0
8 Cypraea annulus 0 6 O 6 6
9 Cymbiola vespertilio 0 2 o0 2 )
Angaria delphinus 0 0 5
10 M P 5 5
Total Individu dalam plot 8 38 54
- > 5 5 100 100
Total spesies
Jumlah Total Transek I-111
Transek
- . Jumlah o
No Famili Spesies 1 2 3 Individu N (%)
1 2 3 1 2 3 1 2 3
Conidae Conus 0 1 5 1 2 6 0 2 13
miles 30 13.45
Conus 5 0 0 3 2 0 5 0 O
1 ebraeus 15 6.72
Strombidae Lambis 0 0 0o 0 0 2 0 0 o0
2 lambis 2 0.89
Trochidae Trochus 0 0 2 0 1 1 0 o0 3
niloticus 7 3.13
Trochus 3 0 14 1 5 7 3 11 15
3 hanleyanus 59 26.45
Turbinellidae Vasum 0 6 1 2 3 9 0 17 18
4 turbinellus 70 223 31.39
Cypraeidae lyncina 1 0 0 0 1 0 0 0 ©
vitellus 2 0.89
Cypraea 5 0 0 9 0 0 0 6 ©0
5 annulus 20 8.96
Volotidae Cymbiola o 1 o0 0 o0 1 o0 2 O
6 vespertilio 4 1.79
Angariidae Angaria 0 2 4 0 3 0 0 0 5
7 delphinus 14 6.27
- 14 10 40 16 17 26 8 38 54
Total Individu 223 100

Total Spesies

52



d. Tabel Kelimpahan Relatif Spesies Gastropoda

Transek |
Transek
Jumlah e s
No Spesies 1 individu N D=2 (ni-1)
. N (N-1)
1 2 3 (M)
1 Conus miles 0 1 5 6 0.00
o Conus ebraeus 5 0 O 5 0.00
3 Lambis lambis 0 0 O 0 0
4  Trochus niloticus 0o 0 2 2 0.00
5 Trochus hanleyanus 3 0 14 17 0.06
g Vasum turbinellus 0 6 15 21 6 0.10
7 lyncina vitellus 1 0 O 1 0
g Cypraea annulus 5 0 5 0.00
9 Cymbiola vespertilio 0 1 1 0
10 Angaria delphinus 0 2 6 0.00
iy 14 10 40
Total individu dalsm plot — 64 019
Total spesies
Transek |1
Transek Jumlah o
No Spesies 1 individu N D= 2ni (ni-1)
- - . N (N-1)
1 2 3 (ni)
Conus miles 1 2 6 9
1 0.02
2 Conus ebraeus 3 2 0 5 0.00
3 Lambis lambis 0o 0 2 2 0.00
4  Trochus niloticus 0o 1 1 2 0.00
5  Trochus hanleyanus 1 5 7 13 0.04
6  Vasum turbinellus 2 3 9 14 0.05
7 lyncina vitellus 0 1 0 1 59 0
g Cypraeaannulus 9 0 O 9 0.02
9 Cymbiola vespertilio 0 0 1 1 0
10 Angaria delphinus 0 3 O 3 0.00
Total individu dalsm plot 16 17 26
57 6 59 0.14

Total spesies
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Transek 111

Transek

Jumlah o s
No Spesies 1 individu N D= 2ni (ni-1)
. N (N-1)
1 2 3 ()
1 Conus miles 0o 2 13 15 0.02
2 Conus ebraeus 5 0 0 5 0.00
3 Lambis lambis 0 O 0 0 0
4  Trochus niloticus 0 O 3 3 0.00
5  Trochus hanleyanus 3 11 15 29 0.08
6 Vasum turbinellus 0 17 18 35 0.12
7  lyncina vitellus 0 O 0 0 100 0
8 Cypraea annulus 0 6 O 6 0.00
9  Cymbiola vespertilio 0 2 O 2 0.00
10 Angaria delphinus 0 0 5 5 0.00
Total individu dalsmplot 8 38 54
> 5 5 100 0.23
Total spesies
Jumlah Total Transek I-111
Transek
. . Jumlah D= i (ni-1)
No Famili Spesies 1 2 3 Individu N N (N-1
(ni) (N-1)
1 3 1 2 3 1 2 3
Conidae Conus miles 0 1 5 1 2 6 0 2 13 0.01
30 )
Conus 5 0 0 3 2 0 50 0
1 ebraeus 15 0.00
Strombidae Lambis 0 0 0 o0 0 2 00 0
2 lambis 2 4.03
Trochidae Trochus 0 0 2 0 1 1 00 3
niloticus 7 0.00
Trochus 3 0 14 1 5 7 3 11 15
3 hanleyanus 59 0.06
Turbinellidae  Vasum 0 6 15 2 3 9 0 17 18
turbinellus
4 70 223 0.09
Cypraeidae lyncina 1 0 0 0 1 0 00 0
vitellus 2 4.03
Cypraea 5 0 0 9 0 0 0 6 0
5 annulus 20 0.00
Volotidae Cymbiola 0 1 0 O 0 1 0 2 0
6 vespertilio 4 0.00
Angariidae Angaria 0 2 4 0 3 0 00 5
7 delphinus 14 0.00
Total Individu 14 10 40 16 17 26 38 54 - 015
4 4 5 5 7 6 25 5 '

Total Spesies
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